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ABSTRACT

MEISKE HUSAIN. P2120006. RESPONSE OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER BASED
ON A MIXTURE OF GOAT URINE, GAMAL LEAVES, AND LERI WATER ON THE
GROWTH AND PRODUCTION OFRED ONION PLANT (ASCALONIAN GARLICL).

This research aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer made from amixture of goat
urine, Gamal leaves, and leri water on the growth and production of shallot plants and to determine
the best concentration of liquid organic fertilizermade from a mixture of goat urine, Gamal leaves,
and leri water on growth. and shallot crop production. This research was carried out from
December 2023 to February 2024 at Mekar Jaya Village, Wonosari District, Boalemo Regency.
The analysis used a randomized block design (RAK) consisting of 5 treatment doses, namely BO
(control), B1 (concentration of liquid organic fertilizer 50 ml/L water),B2 (concentration of liquid
organic fertilizer 100 ml/L water), B3 (concentration ofliquid organic fertilizer 150 ml/L water), and
B4 (concentration of liquid organic fertilizer 200 ml/L water). The treatment was repeated 3 times,
so there were 15 experimental units. Observation variables were plant height, number of tillers, root
length, root weight, number of tubers in clusters, wet tuber weight, wet tuber weight per plot, and
tuber diameter. Application of liquid organic fertilizer (POC) Liquid organic fertilizer based on a
mixture of goat urine, gamal leaves, and leri water hasan influence on the growth and productlon of
shallot plants on plant root weight variables, and the application of a dose of ;lqmd organicAextilizer
(POC) made from a mixture of goat urine, gamal leaves, and leri water treated Wlth B4
(concentration of 200 ml/L water) resulted in optimal growth and productlon of, shallo plants
namely plant height, root length, root weight, and shallot bulb weight per plot:

Keywords : Goat manure; gamal leaves; leri water, and shallots.



ABSTRAK

MEISKE HUSAIN. P2120006. RESPON PUPUK ORGANIK CAIR BERBAHAN DASAR
CAMPURAN URIN KAMBING, DAUN GAMAL, DAN AIR LERI TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN BAWANG MERAH (ALLIUM
ASCALONICUM L).

Tujan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar
campuran urin kambing, daun gamal dan air leri terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah serta untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair berbahan dasar campuran
urin kambing, daun gamal dan air leri yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan bulan
Februari 2024 bertempat di Desa Mekar Jaya Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Analisis
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dosis yaitu B0
(Tanpa perlakuan), B1 (Konsentrasi pupuk organik cair 50 ml/L air), B2 (Konsentrasi pupuk
organik cair 100 ml/L air), B3 (Konsentrasi pupuk organik cair 150 ml/ Lair), dan B4 (Konsentrasi
pupuk organik cair 200 ml/L air). Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 unit
percobaan. Variabel pengamatan yaitutinggi tanaman, jumlah anakan, panjang akar, bobot akar,
jumlah umbi perumpun, bobot umbi basah, bobot umbi basah perpetak, diameter:timbi. Aplikasi
pupuk organik cair (POC) pupuk organik cair berbahan dasar campuranurin kamblng, daun .gamal
dan air leri memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tahaman bawang merah
pada variabel bobot akar tanaman dan aplikasi dosis pupuk organik cair [(POC)' berb@han dasar
campuran urine kambing daun gamal dan air leri perlakuan B4 (konsentraSI 200 leL alr)
menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah yang\ optlmal il /
tanaman, panjang akar, bobot akar, dan bobot umbi bawang merah perpetak. IC

Kata Kunci : Kotoran kambing; daun gamal; air leri, dan bawang merah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu kebutuhan
pokok, kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh konsumen rumah tangga
sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Kegunaan lain dari bawang merah
ialah sebagai obat tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat
luas. Demikian pula pesatnya pertumbuhan industri pengolahan makanan akhir-akhir
ini juga cenderung meningkatkan kebutuhan bawang merah di dalam negeri
(Firmansyah dan Sumarni, 2013).

Tanaman bawang merah termasuk tanaman hortikultura musiman yang
memiliki nilai ekonomi tinggi karena banyak diperlukan pada hampir setiap masakan
di kalangan rumah tangga serta industri pangan dan medis menggunakan komoditas
ini. Kebutuhan bawang merah setiap tahunnya selalu meningkat diiringi dengan
peningkatan laju penduduk dan kemajuan industri dibidang pangan maupun medis.
Harga komoditas ini selalu mengalami fluktuatif, terutama pada saat menghadapi
hari raya dan hari penting lainnya.

Budidaya bawang merah (Allium ascalonicum L) di Indonesia telah lama
diusahakan oleh petani sebagai usaha tani komersil, karena merupakan salah satu
tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Komoditas ini dikatakan
multifungsi antara lain sebagai penyedap rasa masakan dan penambah selera makan
serta dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional, sehingga permintaan terus

meningkat. Seiring dengan peningkatan konsumen dan peningkatan daya beli



masyarakat maka perlu adanya peningkatan dalam jumlah produksi bawang merah
agar kebutuhan pasar baik dalam negeri maupun ekspor dapat terpenuhi
(Wulandari,et.,al, 2014).

Produktivitas bawang merah di Propinsi Gorontalo masih Berfluktuasi. Hal
ini disebabkan karena adanya penurunan luas tanam dan luas panen setiap tahunnya.
Selain itu, penurunan produktivitas bawang merah juga terjadi akibat dari
pemupukan yang tidak stabil dan lebih mengandalkan pupuk anorganik sehingga
berdampak pada penurunan kualitas tanah akibat dari pencemaran residu bahan
kimia. BPS, (2022) menjelaskan produksi tanaman bawang merah di propinsi
Gorontalo pada tahun 2020 mencapai 4.758 kuintal, dan kemudian pada tahun 2021
mengalami penurunan dengan rincian produksi menjadi 3.463 kuintal, kemudian
tahun 2022 produksi bawang merah mengalami kenaikan menjadi 4.176 kuintal.
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu usaha atau budidaya yang baik guna
menambah unsur hara yang tersedia dalam tanah dan mengurangi degradasi lahan
(Rahmawati, 2014).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil bawang
merah dengan teknik budidaya adalah melakukan pemupukan. Pemupukan
merupakan pemberian pupuk guna menambah persediaan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam meningkatkan produksi dan mutu hasil tanaman
yang dihasilkan. Sekarang ini para petani cenderung banyak menggunakan pupuk
kimia secara berlebihan dan terus menerus. Pemakaian pupuk kimia yang relatif
tinggi dan terus-menerus ini dapat mengakibatkan dampak buruk pada lingkungan
tanah, sehingga dapat menurunkan produktivitas lahan. Menurut Safruddin dan

Wachid, 2015). Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan secara terus



menerus secara tidak langsung dapat menurunkan kualitas dan kesuburan tanah. Hal
tersebut dapat mengakibatkan biaya produksi menjadi tinggi tetapi hasil produksi dan
mutunya kurang memusakan.

Bahan organik memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat fisik,
biologis, dan kimia tanah. Bahan organik berperan dalam sifat fisik diantaranya
adalah mengikat partikel-partikel tanah menjadi lebih remah untuk meningkatkan
stabilitas struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam air dan membantu
granulasi tanah sehingga tanah menjadi lebih gembur atau remah yang akan
memperbaiki aerasi tanah dan perkembangan system perakaran. Bawang merah
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik bila kondisi fisik tanahnya baik dan
cukup unsur hara. Penggunaan pupuk organik dapat diterapkan dalam upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah melalui perbaikan sifat fisik
dan kimia tanah. Pupuk organik merupakan pupuk dari bahan organik yang dapat
berasal dari residu tanaman, pupuk hijau, pupuk kandang juga meliputi mikroba
seperti bakteri dan jamur. Pupuk hayati dapat meningkatkan produksi tanaman dan
memelihara kesuburan tanah secara berkelanjutan. Tanah mempunyai peranan yang
penting dalam biokimia dan telah banyak digunakan untuk meningkatkan produksi
tanaman bawang merah (Sulasih dan Widawati, 2015).

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk organik hasil fermentasi
berbentuk cair dan memiliki keunggulan lebih mudah terserap oleh tanaman,
mengandung unsur hara makro dan mikro yang cepat tersedia (Hadisuwito, 2007;
Febrianna et al., 2018). Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk organik cair
sudah beragam hingga lengkap baik unsur makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca,

Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Aplikasi POC dapat memperbaiki



kualitas tanah, meningkatkan mutu produk, dan dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik (Parman, 2007). Sumber bahan baku pupuk organik cair dapat
menggunakan limbah pertanian yang difermentasi dalam waktu tertentu dan dapat
diperkaya dengan sumber bahan lainnya. Dalam hal ini dapat digunakan urin
kambing atau biasa disebut sebagai biourin (Dudung, 2013).

Urine kambing merupakan salah satu bahan dasar utama pupuk organik cair
yang belum banyak dimanfaatkan oleh petani. Mutu kandungan unsur hara pupuk
organik cair urine kambing bergantung dari sumber bahan baku serta proses
fermentasinya. Urine kambing memiliki kandungan hara yang cukup tinggi yaitu
kadar (N) sebesar 1,35%, Phospat (P) sebesar 0,13% dan kalium (K) sebesar ,10%
(Purwanti,dkk.,2011). Sementara itu, untuk memperkaya kandungan unsur hara
dalam pupuk organik dapat ditambahkan bahan organik hijauan dan air leri (air
cucian beras). Salah satu alternatif sumber bahan baku hara yang dapat digunakan
sebagai pupuk organik cair yaitu dari bahan-bahan alami yang mengandung unsur
nitrogen, salah satunya adalah daun gamal.

Gamal adalah salah satu tanaman dari famili leguminosae yang mengandung
berbagai hara esensial yang cukup tinggi bagi pemenuhan hara bagi tanaman pada
umumnya. Jaringan daun tanaman gamal mengandung 3,15% N, 0,22%P, 2,65 K,
1,35% Ca, dan 0,41% Mg (Ibrahim,2002).

Air leri adalah limbah yang dihasilkan oleh beras sebelum menjadi nasi,
dalam proses pengelolaannya beras mengalami proses pencucian. Proses pencucian
beras biasanya dicuci atau dibilas sebanyak 3 kali sebagai upaya untuk
membersihkan beras dari kotoran. Dari hasil penelitian diketahui bahwa air leri dapat

dijadikan sebagai pupuk organik cair sesuai dengan standar mutu pupuk organik cair



(POC). Biasanya air beras ini dibuang percuma, padahal kandungan senyawa organik
dan mineral yang sangat beragam kandungan air beras memiliki nutrisi yang
melimpah diantaranya karbohidrat berupa pati, protein glutein, sesulosa,
hemiselulosa, gula dan vitamin yang tinggi untuk tanaman (Istigomah, 2012).
Berdasarkan bahan pupuk tersebut diatas penulis melaksanakan penelitian yang
berjudul “Respon Pupuk Organik Cair Berbahan Dasar Campuran Urine Kambing,
Daun Gamal, Dan Air Leri Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang

Merah (Allium Ascalonicum L).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah pemberian kosentrasi POC berbahan dasar campuran urine
kambing,daun gamal dan air leri memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah ?

2. Berapakah kosentrasi pupuk organik cair berbahan dasar campuran urine
kambing daun gamal dan air leri yang terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman bawang merah ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar campuran urine
kambing daun gamal dan air leri memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman bawang merah.



2. Mengetahui kosentrasi pupuk organik cair berbahan dasar campuran urine
kambing daun gamal dan air leri yang terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman bawang merah.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang
penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar campuran urine kambing daun
gamal dan air leri yang tepat dalam upaya memperbaiki pertumbuhan dan
peningkatan produksi tanaman bawang merah terutama bagi mahasiswa dan
peneliti dalam melanjutkan penelitian lebih lanjut.

2. Selain itu sebagai bahan rujukan dalam rangka membudidayakan tanaman
bawang merah yang dilakukan oleh para praktisi pertanian terutama yang ingin
mengembangkan budidaya tanaman bawang merah.

3. Penelitian ini juga bersifat saran dan input bagi pemerintah dalam
mengembangkan pertanian terutama tanaman pengembangan komoditi budidaya

tanaman bawang merah khususnya pemerintah Kab. Boalemo.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Tanaman Bawang Merah

Tanaman bawang merah merupakan suatu tanaman yang berasal dari asia
yaitu pada daerah Palestina dan India. Tanaman ini merupakan tanaman yang
tergolong dalam hortikultura yang sering digunakan sebagai penyedap masakan.
Selain itu bawang merah juga mengandung gizi serta enzim yang bermanfaat
untuk terapi, serta meningkatkan dan mempertahankan kesehatan tubuh manusia.

Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai

berikut :
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Spermatopyta
Devisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Subkelas - liliidae
Ordo - Lilialesn b
Famili - Liliaceae
Genus > Allium
Spesies . (Allium Ascalonicum L)

2.2. Morfologi Bawang Merah
Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumpun,
berbatang pendek dan berakar serabut. Daunnya panjang serta berongga seperti

pipa, pangkal daunnya dapat berubah fungsi seperti menjadi umbi lapis. Oleh



karena itu bawang merah disebut umbi lapis. Bawang merah mempunyai aroma
spesifik yang merangsang keluarnya air mata karena memiliki kandungan
minyak atsiri. Morfologi fisik bawang merah bisa dibedakan menjadi beberapa
bagian yaitu : akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.
a. Akar
Akar bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) yang berfungsi
sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar yang
berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-zat
hara dari dalam tanah, akar dapat tumbuh hingga kedalam 30 cm berwarna putih
Pitojo (2003). Tanaman bawang merah memiliki sistem perakaran serabut
membentuk rumpun, keadaan struktur akar pada tanaman ini tidak terlalu masuk
didalam tanah. Tanaman bawang merah ini merupakan suatu tanaman yang tidak
tahan kekeringan (Gultom, 2018).
b. Batang

Batang adalah tempat dimana akar-akar tumbuh dan merupakan bagian kecil

dari semua kuncup-kuncup. Batang bawang merah mempunyai batang sejati yang
disebut diksus, dengan bentuk menyerupai cakram, tipis dan pendek. Batang atas
bawang merah merupakan umbi semu (bulbus) yang berasal dari modifikasi
pangkal daun. Batang bawang merah berbentuk silindris kecil memanjang antara
50-70 cm, berlubang dengan bagian ujungnya runcing. batang bawang merah
berwarna hijau muda sampai hijau tua dan letak daun melekat pada tangkai yang

ukurannya relatif pendek (Sudirja, 2010).



c. Daun

Daun bawang merah memiliki tangkai daun dan helaian daun. Daun pada
tanaman ini berbentuk setengah lingkaran dan memanjang kemudian daun ini
bberbentuk sedikit oval dan meruncing dibagian pucuk daun. Pada bagian bawah
daun sedikit melebar, memiliki kelopak daun serta daun pada bawang merah
berwarna hijau muda (Pertiwi, 2017).
d. Bunga

Tanaman bawang merah memiliki satu putik serta bakal buah berbentuk
segitiga, panjang bunga = 30-90 cm. bunga tanaman ini memiliki warna hijau
kekuningan dan memiliki benang sari sebanyak 6, tanaman bawang merah tergolong
dalam bunga sempurna dimana bagian-bagian bunga yang lengkap, serta tanaman ini
dapat melakukan penyerbukan sendiri, pangkal pada ujung bagian bunga pada
tanaman ini yaitu hampir menyerupai seperti payung (Hardiansyah, 2020).
e. Umbi

Bawang merah memiliki umbi yang berjumlah lebih dari satu, yaitu di bagian
kanan dan kiri. Umbi bawang merah yang berjumlah lebih dari satu tampak jelas
karena hanya mempunyai lapisan pembungkus 2-3 lapisan. Setiap siungnya dapat
membentuk umbi yang baru dan umbi samping yang akhirnya membentuk rumpun
yang terdiri dari 3-8 umbi yang baru. Tanaman ini memiliki umbi lebih dari satu,
biasanya umbi ini berlapis dan agak sedikit menebal. Pembentukan umbi akan
berjalan dengan baik apabila kondisi tanah tidak terlalu keras atau gembur. Terdapat
benjolan pada bagian umbi yang terlihat jelas, lapisan pada pembungkus yang mudah

kering atau berkulit tipis (Listiono, 2016).



f. Buah dan Biji

Bakal buah bawang merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga ruangan
yang masing-masing memiliki dua bakal biji. Bunga yang berhasil mengadakan
persarian akan tumbh membentuk buah, sedangkan bunga-bunga yang lain akan
mongering dan mati. Buah bawang merah berbentuk bulat, didalamnya terdapat biji
yang berbentuk agak pipih dan berukuran kecil. Pada waktu masih muda, biji

berwarna putih bening dan setelah tua berwarna hitam (Sudirja, 2010).

2.3. Syarat Tumbuh

Tanaman bawang merah ini akan tumbuh dan berkembang dengan baik pada
suhu 25° C — 32° C. tanaman bawang merah membutuhkan keadaan sinar matahari
yang cukup untuk proses pembentukan umbi, serta tanaman ini dapat berkembang
dengan baik pada areal dataran yang rendah dimana pada dataran yang rendah banyak
menyimpan kadar air yang cukup dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu, tanaman
bawang merah dapat tumbuh baik didataran tinggi, namun tidak dapat berkembang
dengan baik atau pertumbuhannya terhambat (Fazri, 2014).

Dalam membudidayakan tanaman bawang merah, tanamn ini memiliki pH
tanah berkisar 5,5 — 6,5 atau menuju netral. Jika keadaan pH tanah terlalu masam
pertumbuhan pada tanaman ini akan terhambat, sehingga perlu dilakukan
penambahan atau untuk menetralisir keasaman pada tanah, biasanya yaitu
menggunakan pupuk dolomit. Selain itu tanaman ini juga dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik pada tanah yang gembur sedikit berpasir, drainase yang
baik serta memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Pradana,
2018). Tanaman bawang merah membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang

maksimal (minimum 70%), suhu udara 20-32°C dan kelembabab udara 50-70%.
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Suhu udara optimum untuk pertumbuha bawang merah rata-rata 24° C. pada suhu
udara 22° C bawang merah dapat membentuk umbi, tetapi perkembangan umbinya
kurang baik jika dibandingkan umbi pada suhu udara 25-30° C (Rukmana, 2018).
Suhu udara mempengaruhi sumua aktivitas biologis tanaman dengan
mengontrol reaksi-reaksi di dalam tanaman. Selain itu, suhu udara mempengaruhi
pembungaan dan viabilitas pollen, pembentukan umbi, keseimbangan hormonal,

pematangan dan penuaan tanaman, kualitas dan hasil tanaman (Anshar, 2012).

2.4. Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan hasil aktivitas microbiologi dalam merombak
bahan organik, dan memiliki sifat Slow release (lambat tersedia) namun dapat
tersedia lebih lama di dalam tanah dibandingkan dengan pupuk anorganik.
Pemberian pupuk organik juga berperan dalam meningkatkan aktivitas microba
tanah, dan meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara, sehingga dapat menjaga
atau meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman. Pupuk organik dapat dihasilkan
dari limbah-limbah pertanian dengan metode fermentasi atau pengomposan sehingga
menghasilkan pupuk organik dengan bentuk cair ataupun padat (Ameeta dan Ronak,
2017).

Kualitas tanah dapat diperbaiki dengan cara pemberian pupuk organik. Pupuk
organik menjadikan keadaan struktur dan fisik tanah serta memperbaiki sifat biologi
tanah dan kimia tanah. Selain itu, pupuk organik dapat menaikan kekuatan untuk
menahan air (Firmansyah, 2011). Pupuk organik memiliki keunggulan yaitu ramah
lingkungan. Selain harganya yang murah, pupuk organik juga dapat dengan mudah

dibuat sendiri. Pupuk organik lebih ramah lingkungan dibandingkan pupuk kimia.
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Hal tersebut karena pupuk kimia lebih beresiko merugikan lingkungan khususnya

tanah (Jasmidi dkk.,2018).

2.5. Urine Kambing

Pupuk organik hasil limbah kambing yang berupa urine dapat di jadikan
sebagai pupuk organik cair. Pengolahan urine kambing menjadi pupuk cair dapat
dilakukan melalui proses fermentasi. Urine kambing adalah salah satu bahan pupuk
organik cair yang elum banyak dimanfaatkan oleh petani. Sementara urine kambing
memiliki kandungan unsur hara N yang tinggi. Potensi satu ekor kambing dewasa
dapat menghasilkan 2,5 liter urine perhari sedangkan satu ekor kambing dewasa
dapat menghasilkan satu karung kotoran kambing selama dua bulan. Urine pada
ternak mempunyai kandungan nitrogen, fospor, kalium, dan air lebih banyak
dinadingkan dengan kotoran kambing padat (Eddy dkk, 2017). Potensi urine
kambing sebagai pupuk cair cukup tinggi. Produksi urine kambing mencapai 0,6-2,5
I/hari perekor dengan kandungan nitrogen 0,5-0,71% (Pulitbang, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kandungan urine kambing memiliki
kadar (N) 36,90-37,31% phospat (P) 16,5 — 18,5 ppm, dan kalium (K) 0,6 — 1,27%.
Jumlah ini ternyata sangat cukup untuk mengembalikan kesuburan tanah dan
tanaman secara organik, tentu dengan pengolahan serta proses fermentasi yang baik
urine kambing menjadi pupuk organik cair, oleh kaena itu pertanian yang
mengaplikasikan system organik akan mendapat manfaat yang besar dari

penggunaan pupuk organik cair dari limbah ternak kambing (Ginting, 2018).
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2.6. Daun Gamal

Salah satu tanaman yang termasuk golongan leguminoceae yang berpotensi
sebagai pupuk organik cair yang dapat memicu pertumbuhan tanaman adalah gamal.
Menurut Ibrahim (2002) ; jayadi (2009) bahwa dari daun gamal dapat diperoleh
sebesar 3,15% N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35% Cad an 0,41% Mg. Selain itu gamal juga
memiliki keunggulan dibandingkan jenis leguminoceae lain yaitu dapat dengan
mudah dibudidayakan, pertumbuhannya cepat, produksi biomasanya tinggi.

Menurut Hadinata (2008), ekstrak daun gamal adalah larutan hasil fermentasi
yang berbahan dasar berbagai sumber daya yang tersedia. Ekstrak daun gamal
mengandung unsur hara makro, mikro, perangsang pertumbuhan, dan mengandung
mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik. Bahan utama
ekstrak daun gamal terdiri beberapa komponen yaitu karbohidrat, glukosa, dan
sumber mikroorganisme. Bahan dasar untuk fermentasi ekstrak daun gamal dapat
berasal dari hasil pertanian, perkebunan, peternakan maupun limbah organik rumah
tangga. Pemanfaatan daun gamal sebagai bahan baku dalam pembuatan larutan
ektrak karena tanaman gamal merupakan salah satu jenis tanaman dengan kandungan
unsur hara yang tinggi. Ekstrak daun gamal yang telah mengalami proses fermentasi
dapat digunakan sebagai dekomposer dan pupuk organik cair untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan sumber hara bagi pertumbuhan tanaman.

Hasil penelitian Oviyanti, dkk (2016) menunjukan bahwa pupuk organik cair
daun gamal dengan dosis 120 ml/l air memberikan pengaruh yang paling baik
terhadap pertumbuhan tinggi, jumlah daun, dan lebar daun tanaman bawang merah.

Hasil penelitian Sado (2016) menunjukan bahwa pupuk organik cair daun gamal
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dengan dosis 120 ml/l air memberikan pengaruh yang paling baik terhadap

pertumbuhan tanaman ubi yanm.

2.7. Air Cucian Beras (leri)

Air beras merupakan limbah yang berasal dari proses pembersihan beras yang
akan masak. Biasanya air beras ini dibuang percuma, padahal kandungan senyawa
organik dan mineral yang sangat beragam seperti karbohidrat, nitrogen, kalium,
magnesium, besi, Vitamin B1. Air beras dapat diaplikasikan sebagai pupuk organik.
Air leri memiliki vit B1 0, 043%, fosforl6, 306%, nitrogen 0, 015%, potasium 0,
02%, kalsium 2, 944%, magnesium 14, 252%, belerang 0, 027%, serta besi 0, 0427%
yang bisa dipakai selaku nutrisi perkembangan tumbuhan (Wulandari, 2012; Astuti
F, 2016). Air cucian beras merupakan air hasil dari pencucian beras sebelum proses
memasak. Air cucian beras yang tidak terpakai maka akan terbuang begitu saja,
sehingga perlu dilakukan pemanfaatannya (Indraswati et al, 2018).

Penelitian sebelumnya mengenai pemanfaatan air cucian beras ini telah
dilakukan oleh Sholihah (2017) menunjukkan bahwa setelah pemberian kombinasi
media tanam ampas teh dan intensitas penyiraman air cucian beras berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annum L). Penelitian ini juga
diperkuat oleh hasil penelitian Nurhayati (2008) yang menegaskan bahwa dengan
penyiraman ekstrak kulit kacang hijau dan air cucian beras (leri) berpengaruh

terhadap pertumbuhan tanaman Sansevieria trifasciata.

2.8. Pupuk Organik Cair (POC)
Pupuk organik cair (POC) adalah larutan hasil dari pembusukan bahan

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan
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unsur haranya lebih dari 1 unsur. Menururt Hadisuito (2007) pupuk organik cair
adalah larutan yang berasal dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal
dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur harannya
lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair adalah secara cepat
mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu
menyediakan hara yang cepat. POC selain berfungsi sebagai pupuk dapat sebagai
aktivator untuk pembuatan pupuk organik padat.

Pupuk organik cair juga memiliki kelebihan antara lain mengandung nutrisi
yang cukup lengkap baik makro dan mikro, mudah diserap oleh tanaman karena
mengandung unsur hara sudah terurai sehingga pemanfaatan oleh tanaman berjalan
ebih cepat dari pada pupuk padat (Sihotang et al., 2013). Bahan organik yang
melimpah dan nutrisi yang lebih mudah diserap oleh tanaman (Solihin et al., 2019).
Sumber bahan baku POC dapat menggunakan limbah pertanian yang difermentasi
dalam waktu tertentu dan dapat diperkaya dengan sumber lainnya. Pupuk organik
cair dapat dimanfaatkan pada berbagai komoditas pangan maupun hortikultura.

Penggunaan pupuk organik cair memberikan beberapa keuntungan, misalnya
pupuk ini dapat digunakan dengan cara menyiramkan ke akar ataupun di semprotkan
ke tanaman dan menghemat tenaga. Selain itu penyiraman dapat menjaga
kelembaban tanah. Pupuk organik cair dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak
akan terjadi penumpukan kosentrasi pupuk di satu tempat. Karena pupuk organik cair
100% berupa larutan maka secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah
dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat (Priangga et

al., 2013).
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2.9. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Ade Mukarrama et.,al (2022). Bahwa aplikasi komposisi
POC dari berbagai bahan organik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah
(Alitlum ascalonicum L) menunjukan tidak terdapat bahan komposisi POC dari
berbagai bahan organik yang memberikan pengaruh terbaik terhadap semua
parameter yang diamati. Selanjutnya hasil penelitian Nurlaila Sitepu (2019)
menyebutkan bahwa pemberian pupuk cair urin kambing etawa terhadap
pertumbuhan bawang merah menunjukan bahwa dosis POC urin kambing (200 ml/I)
memberikan pengaruh terhadap berat basah umbi bawang merah, jumlah umbi
bawang merah, dan memberikan pengaruh terhadap diameter umbi dengan rata-rata
1,98.

Dalam penelitian Kristefani E.P. (2021). Menunjukan bahwa respon
pertumbuhan dan produksi bawang daun (Allium fistulosum L) pemberian POC
gamal dengan kosentrasi 600 ml memberikan hasil terbaik terhadap jumlah daun,
jumlah anakan,dan berat kering tanaman bawang daun.

Hasil penelitian yang dilakukan Nabila Ubaidah (2022). Perlakuan
penggunaan air cucian beras sebagai pupuk tambahan pada pertumbuhan bawang
merah memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan bawang merah, efektivitas
terbaik untuk pertumbuhan jumlah daun, bobot umbi, bobot kering daun, dan jumlah
umbi pada pemberian 40 ml dengan hasil rata-rata jumlah daun 25 helai, jumlah umbi

5 siung, bobot umbi 35,2 g dan bobot kering daun 6,51 g.
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2.10. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk organik cair berbahan dasar campuran urine kambing
daun gamal dan air leri memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah

2. Dengan kosentrasi pupuk organik cair berbahan dasar campuran urine kambing
daun gamal dan air leri 150 ml/I air memberikan hasil yang terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2024 sampai dengan
bulan Juni 2024 bertempat di Desa Mekar Jaya Kecamatan Wonosari Kabupaten

Boalemo.

3.2. Alat Dan Bahan Penelitian
Adapun alat yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi : handtraktor,
cangkul, parang, sekop, ember, timbangan analitik, gelas ukur, penggaris, tali rafiah,
tripleks, meteran, jaring pengaman, kertas, kamera, dan alat tulis menulis.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: bibit bawang
merah, urine kambing, daun gamal, air leri, fungsida organik, gula merah, EM4, dan

air.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan lapangan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor yaitu perlakuan
berbagai kosentrasi pupuk organik cair berbahan dasar urine kambing, daun gamal,

dan air leri yang terdiri dari 5 taraf perlakuan sebagai berikut:

BO : tanpa perlakuan (kontrol)

Bl : Kosentrasi pupuk organik cair 50 ml/ L air
B2 : Kosentrasi pupuk organik cair 100 ml/ L air
B3 : Kosentrasi pupuk organik cair 150 ml/ L air
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B4 : Kosentrasi pupuk organik cair 200 ml / L air
Dalam penelitian ini setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 15 plot percobaan dengan ukuran plot berukuran 100 cm x 100 cm, dengan
mengamati 5 tanaman sebagai sampel setiap plot sehingga terdapat 75 tanaman

sampel secara keseluruhan, dengan jarak tanam 25 x 25 cm.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lahan yang dekat
dengan sumber air, sebelum pengolahan tanah dilakukan lahan dibersihkan dari sisa
tanaman penganggu atau gulma menggunakan alat cangkul, sabit, dan parang.
Selanjutnya lahan yang telah dibersihkan dibajak dengan menggunakan handtraktor
dan diratakan dengan menggunakan cangkul, kemudian dibuat bedengan penelitian
dengan menggunakan tali rapia, bedengan dibuat dengan ukuran 100 cm x 100 cm
sebanyak 15 bedengan. Dengan jarak antar ulangan 50 cm dan jarak antar bedengan
30 cm.

3.4.2. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)

Urine kambing yang telah dikumpulkan sebanyak 5 liter dimasukan kedalam
wadah ember yang berukuran 25 liter, daun gamal yang sudah dihaluskan sebanyak
5 kg. Selanjutnya larutkan gula merah sebanyak 500 gram dalam air leri 5 liter, dan
tambahkan EM-4 sebanyak 200 ml. Kemudian campurkan larutan gula merah dan
EM-4 kedalam wadah ember dan ditambahkan air sumur sebanyak 10 liter, kemudian
diaduk semua bahan sampai merata, selanjutnya tutup rapat wadah ember dengan
menggunakan plastik dan tempatkan wadah ditempat yang teduh tidak terpapar sinar

matahari langsung. Selama proses fermentasi berlangsung setiap hari tutup wadah
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ember dibuka dengan tujuan untuk mengeluarkan gas yang ada dalam wadah.
Fermentasi dilakukan selama 21 hari. Kemudian POC berbahan urine kambing, daun
gamal dan air leri siap diaplikasikan, dengan ciri-ciri tidak berbau busuk melainkan
berbau asam dan berwarna kecoklatan.
3.4.3. Penanaman

Bibit bawang merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit yang
berasal dari umbi varietas Super Philips bibit bawang merah yang digunakan adalah
bibit yang memiliki kualitas baik dan tidak terserang hama dan penyakit. Penanaman
dilakukan pada pagi hari atau sore hari, penanaman dilakukan dengan menggunakan
tugal. Sebelum bibit bawang merah ditanam bagian ujung bawang merah dipotong
menggunakan pisau cuter, pemotongan bagian ujung bawang merah bertujuan untuk
mempercepat keluarnya tunas, bawang merah ditanam memasukan umbi kelubang
tanam sebanyak satu umbi setiap lubang tanam, setelah penanaman dilakukan
kemudian tanaman disiram dengan air secukupnya.
3.4.4. Pemeliharaan
Adapun kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :
a. Penyiraman

Penyiraman merupakan Kkegiatan yang rutin dilakukan setiap hari,
penyiraman dilakukan pada waktu pagi hari dan sore hari dengan menggunakan
gembor, dan apabila turun hujan, maka penyiraman tidak dilakukan.
b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan pada saat tanaman bawang merah telah tumbuh dengan

cara membersihkan gulma yang tumbuh disekitar tanaman dibersihkan dengan cara
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manual dengan mencabut langsung gulma menggunakan tangan penyiangan
dilakukan 1 minggu sekali sampai tanaman bawang merah berumur 40 HST.
c. Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC)

Aplikasi pupuk POC dilakukan dengan cara mencampurkan terlebih dahulu
pupuk organik cair dan air bersih dengan kosentrasi sesuai dengan perlakuan yang
dicobakan yaitu : BO = tanpa perlakuan B1 =50 ml / L air, B2 = 100 ml/L air, B3 =
150 ml/L air dan B4 = 200 ml/L air. Pengaplikasian pada tanaman dengan dosis 100
ml/tanaman dengan metode pengocoran secara langsung menggunakan gelas ukur
pada setiap tanaman bawang merah, pemupukan dilakukan sebanyak 4 kali yaitu
pada saat tanaman bawang merah berumur 14 hst, 21 hst, 28 hst, dan 35 hst.

d. Pengendalian Hama Dan Penyakit

Untuk pengendalian hama pada tanaman bawang merah dilakukan dengan
peyemprotan pestisida nabati dan fungisida organik bebahan dasar ekstra daun
pepaya, daun sirsak, kunyit, jahe, lengkuas, penyemprotan kesemua bagian tanaman
bawang merah. Jika penyakit yang menyerang tanaman cukup tinggi maka akan
dilakukan pengendalian dengan menggunakan fungisida sintetik dosis sesuai
anjuran.

e. Panen

Panen dilakukan apabila umbi bawang merah sudah cukup umur sekitar 60
HST setelah memenuhi kriteria panen yaitu terlihat ciri-ciri tanaman umbi muncul
dari permukaan tanah, ujung daun menguning. Pemanenan dilakukan dengan

mencabut tanaman secara perlahan-lahan agar umbi tidak rusak.
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3.5. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap minggu sebanyak 4 kali dimulai
pada tanaman berumur 10, 20, 30, dan 40 HST, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan Penggaris dimulai dari pangkal tanaman sampai ujung daun tertinggi.
2. Jumlah Anakan

Pengamatan jumlah anakan perumpun dilakukan pada saat tanaman sudah
membentuk umbi dan sudah membelah, pengamatan dilakukan dengan menghitung
jumlah anakan yang terbentuk setiap rumpun. pada tanaman sampel yang telah
ditentukan pada umur 50 HST atau pada saat tanaman menghapiri panen.
3. Panjang Akar

Panjang akar diukur pada saat tanaman dipanen menggunakan mistar, dengan
cara membasahi tanah media tumbuh tanaman dengan air untuk mempermudah
mencabut tanaman dan mencegah akar agar tidak terputus, selanjutnya memotong
akar terlebih dahulu pada tiap rumpun tanaman sampel yang telah ditentukan.
4. Bobot Akar

Bobot akar dilakukan bersamaan pengukuran panjang akar pada saat tanaman
dipanen, dengan menimbang akar yang telah dipotong dan dibersihkan dari tanah
yang menempel pada akar.
5. Jumlah Umbi Perumpun

Perhitungan jumlah umbi perumpun dilakukan pada saat tanaman dipanen
dengan cara mengitung jumlah umbi yang terbentuk satu rumpun tanaman pada

tanaman sampel yang telah ditentukan sebelumnya.
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6. Berat Umbi Basah Perumpun

Pengukuran berat umbi basah perumpun dilakukan dengan menimbang umbi
perumpun setelah tanaman dipanen, dengan cara terlebih dahulu memotong daun
serta akar dan mebersihkan tanah yang menempel pada umbi.
7. Berat Umbi Basah Perpetak

Pengukuran berat umbi basah perpetak dilakukan setelah tanaman dipanen
dengan menimbang umbi yang di hasilkan perpetak dengan cara terlebih dahulu
memotong daun dan akar, serta membersihkan tanah yang menempel pada umbi.

8. Konversi produksi ton/ha.

3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat
perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Lanjut.
Menurut Matjik dan Sumartajaya (2006), analisis sidik ragam menggunakan rumus
model linier dan perlakuan satu faktor dengan rancangan acak kelompok (RAK) yang

diabstraksikan melalui model persamaan berikut ini :
Yij=U + i + gj + €j

Dimana :

= 1,2 ... t (perlakuan)
J = 1,2 ... r (kelompok)

u = Rataan Umum

. = pengaruh aplikasi ke - i
gi = pengaruh dari kelompok ke —j
¢ = Pengaruh acak pada aplikasi ke — | dan kelompok ke — j
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a. Pengujian Hipotesa

I

>
1
I
1
T

Ho

Hi

I
>
H
ow
H

...................... # F sedikitnya ada sepasang yang berbeda.
Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F.Tabel (0,05 dan
0.01) dengan kriteria pengambilan keputusan
1. Jika F.Hitung < F.Tabel (0,05) Terima Ho & tolak Hi: Artinya tidak ada
perbedaan antar perlakuan.
2. Jika F.hitung < F.Tabel (0,01) : Terima H; & tolaK Hj Artinya sedikitnya
ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata.
3. Jika F.Hitung > F.Tabel (0,01) Terima Hi & tolak Ho
Menurut bambang Srigandono (2001) jika terjadi kemungkinan seperti sub 2
dan 3, maka diperlukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana
yang berbeda dengan menggunakan Uji lanjut. Jenis Uji lanjut yang digunakan

tergantung dari KK (Koefisien Keragaman) dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;
Kk = YKTAk 100 %
y
b. Uji Lanjut

Uji Lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara
perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan

pengaruh apabila pada sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H diterima dan Ho
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ditolak. Artinya bahwa uji lanjut ini digunakan untuk mengetahui kosentrasi POC
urine kambing mana yang memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang daun.

Sedangkan uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai Koefisisen
Keragaman (KK), dimana jika :
KK < 10% = Uji lanjut BNJ, KK 10- 20% = Uji lanjut BNT dan KK > 20% = Uji

lanjut Ducant Multiple Range Test.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Penelitian ini menggunakan pupuk organik (POC) berbahan dasar campuran
urine kambing, daun gamal, dan air leri yang difermentasi kemudian diambil capian
hasil fermentasinya untuk dipalikasikan pada tanaman bawang merah. Variabel
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah dengan indikator yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar, bobot akar,
jumlah umbi perumpun, bobot umbi basah perumpun, dan bobot umbi basah
perpetak.

4.1.1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman pada tanaman bawang merah yang diteliti diperoleh dari
pengukuran tanaman dengan menggunakan mistar dimulai dari permukaan tanah,
sampai ujung daun tertinggi. Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter
indikator bagi pertumbuhan tanaman pengamatan tinggi tanaman di ukur pada saat
tanaman berumur 10, 20, 30, dan 40 HST.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik rata-rata tinggi
tanaman bawang merah melalui pemberian berbagai kosentrasi pupuk organik cair
(POC) berbahan dasar campuran urine kambing, daun gamal, dan air leri tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 10,
20, 30, dan 40 HST. Data hasil rata-rata tinggi tanaman disajikan pada gambar 1

berikut :
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Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)

40
35
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40 hst
= B0 32.49
= Bl 34.81
u B2 33.88
B3 33.35
m B4 34.28

Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) dengan pemberian POC berbahan dasar
urin kambing, daun gamal, dan air leri pada umur 10, 20, 30, dan 40 HST.

Berdasarkan gambar 1 diatas menunjukan bahwa perlakuan B4 (Kosentrasi
200 ml/l air) menghasilkan rata-rata tinggi tanaman bawang merah tertinggi pada
umur 10 dan 20 HST vyaitu (17,83 cm dan 26,51 cm) bila dibandingkan dengan
perlakuan yang lain, dan hasil terendah yaitu perlakuan B2 (100 ml/l air ) yaitu 16.58
cm dan 24,72 cm. Sedangkan pada umur tanaman 30 dan 40 HST perlakuan yang
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu perlakuan B1 (50 ml/I air) dengan nilai
31,60 cm dan 34,81 cm. dan hasil terendah yaitu perlakuan BO (tanpa perlakuan)
dengan nilai sebesar 28,62 cm dan 32,49 cm.
4.1.2. Jumlah Daun

Data pengamatan dan uji statistik rata-rata jumlah daun (helai) tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L) akibat pemberian pupuk organik cair (POC)
berbahan dasar campuran urine kambing, daun gamal dan air leri pada umur 10, 20,
30, dan 40 HST dapat dilihat pada Gambar 2.
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC)

berbahan dasar campuran urine kambing, daun gamal, dan air leri tidak memberikan
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pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 10, 20, 30,

dan 40 HST.
Rata-rata jumlah daun (helai)
40
5 _—
25 = = . -
20 i Il . [ |
15 || e 0 | H e [ |
10 | o= m BN Il e Il HE [ |
5 | H . H EEEOE EEES .
8 1 1 1 B 11 1 i & i1 11 & 11 11
10 hst 20 hst 30 hst 40 hs
m BO 11.13 19.46 26.46 32.26
m Bl 13.13 19.53 30.06 34.80
m B2 12.66 20.26 30.66 37.86
B3 11.46 17.33 26.66 31.86
m B4 13.26 17.53 26.53 33.53

Gambar 2. Rata-rata jumlah daun (helai) dengan pemberian POC berbahan dasar
urine kambing, daun gamal, dan air leri pada umur 10, 20, 30, dan 40
HST.

Pada gambar 2 diatas menunjukan bahwa perlakuan yang menghasilkan
jumlah daun terbanyak pada umur 10 HST vyaitu pada perlakuan B4 kosentrasi 200
ml/l air yaitu (13,26 helai), hasil terendah yaitu perlakuan BO tanpa perlakuan (11,13
helai). Sedangkan pada umur 20, 30 dan 40 HST hasil jumlah daun terbanyak yaitu
pada perlakuan B2 kosentrasi 100 ml/L air yaitu dengan rata-rata jumlah daun
sebesar (20,26 helai, 30,66 helai, dan 37,86 helai), dan hasil terendah yaitu perlakuan
B3 150 ml/L air pada umur 20, dan 40 HST dengan jumlah daun sebesar (17,33 helai
dan 31,86 helai), sedangkan pada umur 30 HST jumlah daun terendah mengalami
perbedaan yaitu pada perlakuan BO tanpa perlakuan dengan rata-rata jumlah daun
sebesar (26,46 helai).

4.1.3. Jumlah Anakan dan Panjang Akar
Data pengamatan dan hasil analisis statistik rata-rata jumlah anakan dan

panjang akar tanaman bawang merah akibat pemberian POC berbahan dasar
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campuran urine kambing, daun gamal, dan air leri dapat dilihat pada gambar 3. Hasil
analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata

terhadap jumlah anakan dan panjang akar tanaman bawang merah.

Rata-rata jumlah anakan (batang) dan panjang akar (cm)
14
12
10

O N B~ OO O

m Jumlah Anakan 7.93 9.46 9.73 8.26 8.06
m Panjang Akar 9.23 11.22 9.39 9.87 11.53

Gambar 3. Rata-rata jumlah anakan (anakan) dan panjang akar (cm) dengan
pemberian POC berbahan dasar urine kambing, daun gamal, dan air leri

Berdasarkan gambar 3 diatas menunjukan bahwa perlakuan pemberian
kosentrasi POC berbahan dasar campuran urin kambing, daun gamal, dan air leri
terhadap jumlah anakan bawang merah hasil tertinggi terdapat pada perlakuan B2
(kosetrasi 100 ml/L air) menghasilkan jumlah anakan 9,73 batang disusul oleh
perlakuan B1 (kosentrasi 50 ml/L air) dengan hasil 9,46 batang. Dan hasil terendah
yaitu pada perlakuan BO tanpa perlakuan dengan hasil rata-rata jumlah anakan 7, 93
batang. Hal ini berbeda dengan hasil panjang akar tanaman bawang merah dimana
pada gambar 1 menunjukan bahwa perlakuan panjang akar yang menunjukan hasil
tertinggi yaitu pada perlakuan B4 (kosentrasi 200 ml/L air) dengan panjang akar
sebesar 11, 53 cm, disusul oleh perlakuan B1 (kosentrasi 50 ml/L air) dengan panjang
akar yaitu 11,22 cm dan hasil terendah yaitu perlakuan B0 tanpa perlakuan dengan

panjang akar sebesar 9,23 cm.
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4.1.4. Bobot Akar, Jumlah Umbi Perumpun dan Bobot Umbi Basah Perumpun
Rata-rata bobot akar, tanaman bawang hasil analisis sidk ragam menunjukan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata pada taraf 5%, sedangkan untuk
parameter jumlah umbi basah perumpun, dan bobot umbi basah perumpun hasil
analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian kosentrasi pupuk organik cair
(POC) berbahan dasar campuran urine kambing, daun gamal, dan air leri perlakuan
tidak memberikan pengaruh nyata. Data rata-rata hasil bobot akar, jumlah umbi
perumpun dan bobot umbi basah perumpun dapat dilihat pada tabel 1 berikut :
Tabel 1. Rata-rata bobot akar, jumlah umbi perumpun dan bobot umbi basah

perumpun pada pemberian POC berbahan dasar campuran urine kambing,
daun gamal, dan air leri

Perlakuan Bobot Akar (gr) Jumlah Umbi Bobot umbi basah
Perumpun (siung) Perumpun (gr)
BO 0.80a 8.93 23.4
Bl 1.10 ab 10.6 29.46
B2 1.16 ab 9.8 26.66
B3 1.30 ab 9.26 24.8
B4 146D 9.13 24.93
BNT 5% 0.35 tn tn

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf p=5%.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa bobot akar tanaman bawang
merah pada perlakuan pemberian kosentrasi pupuk organik cair (POC) berbahan
dasar urine kambing, daun gamal, dan air leri memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot akar tanaman, perlakuan yang memberikan hasil tertinggi yaitu B4 (kosentrasi
200 ml/L air) dengan hasil bobot akar 1,46 gr berbeda nyata dengan perlakuan BO
(kontrol) yaitu dengan bobot akar 0,80 gr. Namun perlakuan B1 (kosentrasi 50 ml/L

air) hasil bobot akar sebesar 1,10 gr tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2
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(kosentrasi 100 ml/L air) dengan bobot akar sebesar 1,16 gr dan B3 (kosentrasi 150
ml/L air) dengan hasil bobot akar yaitu 1,30 gr.

Data pengamatan variabel jumlah umbi perumpun dan bobot umbi basah
perumpun berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan POC
berbahan dasar urin kambing, daun gamal, dan air leri tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah umbi perumpun dan bobot umbi basah perumpun, akan tetapi
hasil tertinggi terdapat pada perlakuan B1 (kosentrasi 50 ml/L air) dengan hasil
jumlah umbi perumpun 10,60 siung dan bobot umbi basah perumpun sebesar 29,46
gr. Sedangkan hasil terendah jumlah umbi perumpun dan bobot umbi basah
perumpun yaitu pada perlakuan BO (kontrol) dengan hasil jumlah umbi perumpun
yaitu 8,93 siung dan bobot umbi basah perumpun 23,40 gr.

4.1.5. Bobot Umbi Basah perpetak dan Diameter Umbi
Hasil analisis sidik ragam rata-rata bobot umbi basah perpetak dan diameter

umbi menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) berbahan dasar

Rata-rata bobot umbi basah perpetak (gr) dan diameter umbia1
(mm)
350.00
300.00
250.00
200.00
150.00
100.00
50.00
U.uU — r— P e —
BO Bl B2 B3 B4
m Bobot Umbi/petak 246.00 300.33 290.33 310.66 331.66
m Diameter Umbi 14.26 14.47 16.76 15.86 15.61

Gambar 4. Rata-rata bobot umbi basah perpetak (gr) dan diameter umbi (mm)
dengan pemberian POC berbahan dasar urin kambing, daun gamal, dan
air leri
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Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk organik cair
(POC) berbahan dasar campuran urine kambing, daun gamal, dan air leri perlakuan
yang menunjukan hasil tertinggi terhadap bobot umbi basah perpetak terdapat pada
perlakuan B4 (kosentrasi 200 ml/L air) dengan hasil sebesar 331,66 gr, selanjutnya
disusul oleh perlakuan B3 (kosentrasi 150 ml/L air) dengan hasil 310,66 gr dan hasil
terendah yaitu pada perlakuan BO (kontrol). Sedangkan pada variabel diameter umbi
hasil tertinggi yaitu pada perlakuan B2 (kosentrasi 100 ml/L air) dengan hasil
diameter umbi sebesar 1P6,76 mm, disusul oleh perlakuan B3 (kosentrasi 150 ml/L
air) yaitu sebesar 15,86 mm. sedangkan hasil terendah diameter umbi yaitu pada
perlakuan BO (kontrol) dengan hasil diameter umbi sebesar 14,26 mm.
4.1.7. Produksi ton/ha

Hasil rata-rata produksi menunjukan bahwa tanaman bawang setelah dikonversi
kedalam luasan hektar menunjukan bahwa perlakuan yang memberikan hasil produksi
tertinggi yaitu perlakuan B4 (200 ml/IL air) dengan hasil rata-rata produksi mencapai 3,31
ton/ha. Dan disusul oleh perlakuan B3 yaitu 3,10 ton/ha, B1 yaitu 3,00 ton/ha, B2 dengan
hasil 2,90 ton/ha dan hasil terendah yaitu perlakuan BO dengan hasil rata-rata produksi 2,46
ton/ha. Data hasil rata-rata produksi tanaman bawang merah disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Rata-rata produksi tanaman bawang merah ton/ha

Perlakuan Produksi ton/ha
BO 2,46
B1 3,00
B2 2,90
B3 3,10
B4 3,31

Sumber: data setelah diolah,2024
Berdasarkan tabel 2. Menunjukan bahwa perlakuan B4 menghasilkan rata-
rata produksi bawang merah tertinggi yaitu 3,31 ton/ha dan perlakuan yang

menghasilkan rata-rata produksi bwang merah terendah yaitu BO dengan rata-rata
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hasil produksi yaitu 2,46 ton/ha. Hal ini terbukti bahwa perakuan kosentrasi pupuk
berbahan dasar urine kambing, daun gamal, dan air leri 200 ml/liter air mampu

memberikan hasil terbaik bila dibandingkan dengan kosentrasi yang lebih rendah.

4.1.6. Hasil Analisis Kandungan POC Berbahan Urine Kambing, Daun Gamal

Dan Air leri

Hasil analisis kandungan unsur hara ( pH, C-Organik, Nitrogen, (N), Fosfat
(P), Kalium, (K) dari hasil POC berbahan dasar urine kambing, daun gamal, dan air
leri disajikan pada tabel 2 berikut :

Tebel 2. Analisis Kandungan POC Berbahan Dasar Urine Kambing, Daun Gamal

dan Air Leri
No Parameter Satuan Hasil Analisa Metode
1 pH 6,32 pH Meter
2 C-Organik % 0,99 Wakley-Black
3 Nitrogen (N) % 0,21 Kjeldahl
4 Fosfat (P) % 0,03 Olsen
5 Kalium (K) % 0,69 Flame Fotometri

Sumber : PT. PG Gorontalo cabang PG. Tolangohula

Berdasarkan tebel 2 diatas, pada hasil analisa yang dilakukan pada PT. PG
Gorontalo- PG. Tolangohula pemanfaatan urine kambing, daun gamal, dan air leri
sebagai pupuk organik cair, dapat diketahui bahwa, memiliki kandungan unsur hara
makro berupa kandungan C-Organik 0,99 % Nitrogen (N) sebesar 0,21 %, Fosfat 0,3
%, Kalium 0,69 %, dan pH sebesar 6,32. Hal ini menunjukan bahwa urine kambing
dengan campuran daun gamal, dan air leri memiliki kandungan unsur hara makro

yang masih rendah.
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4.2. Pembahasan
4.2.1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada
pemberian pupuk orgnik cair (POC) berbahan dasar campuran urine kambing, daun
gamal dan air leri, tidak memeberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 10, 20, 30, dan 40 HST. Hasil rata-rata tinggi tanaman yang terbaik yaitu
pada perlakuan pemberian kosentrasi POC 200 ml/liter air (B4) pada umur tanaman
10 dan 20 HST (17, 83 cm dan 26, 51 cm). Sedangkan pada umur tanaman 30 dan
40 HST hasil tinggi tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan pemberian kosentrasi
POC 50 ml/liter air (B1). Hal ini diduga berarti pemberian kosentrasi pupuk organik
cair berbahan campuran urin kambing, daun gamal dan air leri setiap satu minggu
sekali adalah waktu pemberian pupuk yang tepat dikarenakan pada awal
pertumbuhan pada umur 10 hingga 20 HST adalah masa pertumbuhan vegetatif
bawang merah. Sehingga unsur hara yang dibutuhkan seperti N, P, K pada saat
pertumbuhan terpenuhi. Unsur hara makro ini sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Sehingga ketersediannya dalam tanah memiliki dampak
positif (Khairi et al., 2023). Penambahan POC ke dalam tanah dapat meningkatkan
kandungan bahan organik dan unsur hara tanah, sesuai dengan pendapat sigh et al,
(2016), yaitu bahwa nitrogen berperan sebagai asam amino, komponen protein, dan
pigmen klorofil yang kritis dalam proses fotosintesis.
4.2.2. Jumlah Daun

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 10, 20, 30 dan
40 hst. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam mmenunjukan bahwa perlakuan POC

campuran urine kambing, daun gamal, dan air leri tidak memberikan pengaruh nyata
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terhadap parameter jumlah daun. Akan tetapi perlakuan yang menghasilkan jumlah
daun tirtinggi pada pengamatan 20, 30, dan 40 hst yaitu perlakuan B2 (kosentrasi
POC 100 ml/liter air) dengan rata-rata jumlah daun sebesar (20,26 helai, 30,66 helai,
dan 37,86 helai). Hal ini menunjukan bahwa pencampuran beberapa limbah organik
yang mengandung unsur hara dan microorganisme menunjukan respon yang baik
terhadap proses pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Hakim Tharmizi et al, 2023), menyatakan bahwa reaksi pupuk organik dapat
merubah agregat tanah menjadi lebih poros sehingga aliran orksigen didalam tanah
menjadi lancar sehingga respon akar dalam penyerapan oksigen dan hara menjadi
lebih mudah. Ini membuktikan pemilihan limbah organik untuk dijadikan pupuk
organik dalam meningkatkan unsur hara makro khusnya untuk pertumbuhan yaitu
unsur N, kemudian berdampak pada lingkungan yang mempengaruhi kesehatan
tanaman. Hal ini senada dengan pernyataan (Hakim & Anandari, 2019) tinggi laju
pertumbuhan dan produksi tergantung pada pola tanam dan kondisi lingkungan
tanaman yang dibudidayakan. (Sahetapy et al, 2017) menyatakan bahwa aplikasi
bahan organik dapat meningkatkan kosentrasi hara, penyimpanan, porositas, dan
suplai udara dalam tanah serta aerasi dan suhu tanah.
4.2.3. Jumlah Anakan Dan Panjang Akar

Hasil rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah, hasil analisis sidik
ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian POC campuran urin kambing, daun
gamal, dan air leri tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan dan
panjang akar, meskipun demikan perlakuan yang menghasilkan jumlah anakan
tertinggi yaitu perlakuan B2 (kosentrasi POC 100 ml/liter air) dengan hasil jumlah

anakan yaitu 9,73 (anakan). Hal diduga bahwa dengan pemberian kosentrasi POC
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100 Im/liter air merupakan kosentrasi yang tepat terhadap peningkatan jumlah
anakan tanaman bawang merah. Lasmini (2017), menyebutkan bahwa respon
tanaman terhadap pepupukan akan meningkat jika pemberian bio urin sesuai dengan
dosis yang tepat sehingga ketersediaan unsur hara bagi tanaman merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap produksi tanaman. hal ini didukung oleh
pendapat Ratna sari (2018), yang menyatakan bahwa pemberian ppupuk dengan yang
tepat mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan untuk perkembangan
tanaman. jumlah anakan bawang merah banyak dipengaruhi oleh faktor genetik dan
sedikit dipengaruhi oleh lingkungan. Jumlah anakan dipengaruhi oleh jumlah daun
yang berkorelasi dengan aktivitas fotosintesis yang tinggi sehingga menghasilkan
fotosintat yang disimpan sebagai umbi bawang merah (Sogbediji et al, 2015).
Sedangkan hasil panjang akar perlakuan yang memberikan hasil panjang akar
tertinggi yaitu pada perlakuan B4 (kosentrasi 200 ml/liter air) dengan panjang 11,53
cm. hal ini diduga diakarenakan adanya kandungan unsur hara seperti fospor dan
kalsium serta adanya kandungan vitamin pada POC campuran urine kambing, daun
gamal dan air leri yang diberikan mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman untuk pembentukan akar bawang merah terutama unsur hara P. hal ini
sesuai dengan pendpat Wasis dan Ubad (2018) yang menyatakan bahwa unsur P
mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan akar dan rambut-rambut akar

sehingga tanaman dpat menyerap unsur hara secara maksimal.

4.2.4. Bobot Akar, Jumlah Umbi Perumpun, dan Bobot Umbi Perumpun
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata bobot akar tanaman bawang
merah dan berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan

pemberian POC campuran urin kambing, daun gamal dan air leri memberikan
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pengaruh nyata terhadap rata-rata bobot akar tanaman bawang merah, perlakuan
yang memberikan hasil bobot akar tertinggi yaitu perlakuan B4 (kosentrasi 200
ml/liter air) dengan hasil bobot akar sebesar 1,46 gr, dan terendah yaitu BO (tanpa
perlakuan) dengan hasil 0,80 gr. Hal ini menunjukan bahwa pemberian kosentrasi
POC yang lebih tinggi dapat meningkatkan bobot akar yang dihasilkan tanaman,
dimana POC campuran urin kambing, daun gamal dan air leri mengandung unsur
hara makro esensial yaitu N (nitrogen), P (fosfor), dan K (kalium). Unsur hara N
yang terkadung pada POC sangat diperlukan dalam pertumbuhan vegetative tanaman
termasuk dalam pertumbuhan dan perkembangan akar. Safrudin (2012) bahwa
pemberian POC pada waktu dan kosentrasi yang tepat merangsang perakaran
tanaman, mempercepat pertumbuhan dan mengaktifkan penyerapan unsur hara
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuatitas tanaman. Masali (2019),
mengemukakan bahwa pembentukan akar dipengaruhi oleh media tanam. Media
tanam merupakan faktor luar yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan
perakaran.

Hasil pengamatn jumlah umbi perumpun dan bobot umbi perumpun.
Berdasarkan analisis sidik ragam perlakaun pemberian POC campuran urine
kambing, daun gamal dan air leri tidak membeikan pengaruh terhadap parameter
jumlah umbi perumpun dan bobot umbi perumpun. Akan tetapi perlakuan yang
memberikan hasil terbaik yaitu perlakuan B1 (kosentrasi 50 ml/liter air), dengan hasil
jumlah umbi perumpun yaitu 10,60 siung, dan bobot umbi perumpun yaitu 29,46 gr.
Hidayat et al (2020), menyatakan bahwa jumlah umbi tanaman bawang merah
ditentukan oleh kemampuan umbi utama dan umbi samping dalam membentuk umbi

baru. Umbi-umbi baru yang dihasilkan tanaman bawang merah dipengaruhi oleh
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banyaknya tunas lateral yang tumbuh. Tunas lateral akan dibentuk daun-daun baru
yang nantinya terbentuk umbi. Menurut Izzah, (2022), menyebutkan jika dosis pupuk
yang diberikan terlalu tinggi unsur hara tidak dapat terserap dengan maksimal dan
tanaman akan mengalami keracunan sehingga tidak dapat tumbuh dengan baik.
Bobot umbi perumpun dapat dipengaruhi oleh jumlah umbi dab besar
kecilnya ukuran umbi yang terbentuk. Semakin besar dan banyaknya umbi yang
terbentuk maka akan semakin tinggi produksinya. Selain itu bobot umbi juga dapat
dipengaruhi oleh unsur K (kalium) karena unsur K dibutuhkan untuk translokasi
fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis protein, membuka menutupnya stomata
dan lainnya. Proses-proses tersebutlah yang yang membuat umbi menjadi lebih berisi
(Nasruddin, et al 2021). Hal ini senada menurut Rahayu et al (2016), menyatakan
bahwa kalium sangat dibutuhkan untuk proses pembentukan fotosintesis serta dapat
meningkatkan berat umbi. Selain kalium, Nitrogen dan Fospat juga sangat
dibutuhkan agar proses fotosintesis bisa berjalan dengan baik sehingga dapat
menghasilkan fotosintat yang maksimal.
4.2.5. Bobot Umbi Perpetak Dan Diameter Umbi
Hasil rata-rata bobot umbi perpetak dan diameter umbi bawang pada
pemberian POC campuran urine kambing, daun gamal, dan air leri, berdasarkan hasil
analisis sidik ragam menunjukan perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot umbi perpetak dan diameter umbi bawah merah. Akan tetapi
perlakuan yang memberikan hasil terbaik terhadap bobot umbi perpetak terdapat
pada perlakuan B4 (kosentrasi 200 ml/L air) dengan hasil 331,44 gr. Umbi
merupakan tempat menyimpan hasil cadangan proses fotosintesis. POC mengandung

unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan dalam proses fotosintetis. Jika unsur
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hara pada tanaman kurang maka pertumbuhan dan hasil tanaman juga kurang baik
(Monika et al 2013). Selain itu, bobot basah yang meningkat dikarenakan adanya
penimbunan hasil reaksi fotosintesis dalam daun. Setiyowati et al (2010) melaporkan
bahwa peningkatan berat basah umbi dipengaruhi oleh banyaknya absorsi air dan
penimbunan hasil fotosintesis pada daun untuk ditranslokasikan bagi pembentukan
umbi. Jadi perbedaan kandungan air pada jaringan tanaman akan mempengaruhi
berat basah umbi yang dihasilkan.

Diameter umbi bawang merah dalam penelitian hasil terbaik yaitu perlakuan
B2 (kosentrasi 100 ml/L air) dengan hasil sebesar 16,76 mm. besarnya ukuran
diameter umbi pada perlakuan B2 akibat sempurnaya akar menyerap unsur hara yang
tersedia didalam tanah sehingga membantu untuk memaksimalkan ukuran umbi.
Kandungan kalium juga berperan aktif dalam pembesaran ukuran diameter umbi
pada tanaman bawang merah. Pupuk organik cair dan air yang cukup akan
mempengaruhi aktivitas sel meristem lateral, pembelahan dan pembesaran sel
mengakibatkan jumlah dan ukuran sel bertambah sehingga menyebabkan diameter
umbi bertambah lebah (Ruli, 2014). Selain itu juga unsur hara K juga berperan dalam
menghasilkan umbi yang berkualitas. Tanaman yang mendaptkan asupan unsur hara
yang cukup, sangat mendorong percepatan kegiatan metabolismenya
(Sepriyaningsih et al, 2019).

5.5.6. Hasil Analisis Kandungan POC Berbahan Urine Kambing, Daun Gamal
Dan Air leri

Berdasarkan tebel 2 diatas, pada hasil analisa yang dilakukan pada PT. PG
Gorontalo- PG. Tolangohula pemanfaatan urine kambing, daun gamal, dan air leri

sebagai pupuk organik cair, dapat diketahui bahwa, memiliki kandungan unsur hara
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makro berupa kandungan C-Organik 0,99 % Nitrogen (N) sebesar 0,21 %, Fosfat 0,3
%, Kalium 0,69 %, dan pH sebesar 6,32. Hal ini menunjukan bahwa urin kambing
dengan campuran daun gamal, dan air leri memiliki kandungan unsur hara makro
yang masih rendah. Cesaria, dkk, (2014); Naim, (2016). Jenis pupuk dengan
menggunakan bioaktivator memiliki nilai rasio C/N yang tidak sesuai SNI 19-7030-
2004 karena tidak diberikan penambahan sumber karbon seperti dedak sehingga
microoganisme tidak memiliki sumber energi yang cukup. Dedak mempunyai
sumber karbon sebesar 84-36% dan nitrogen lebih kompleks dibandingkan media
lain dan mudah tersedia sehingga merupakan sumber energi yang dapat memfasilitasi
aktifitas mikroorganisme dalam melakukan proses fermentasi.

Syafri et al. (2017) juga menambahkan, penurunan kandungan K dalam POC
disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme dalam mengurai bahan organik yang akan
mengurangi kandungan K POC. Mikroorganisme selain merombak K juga
menggunakan K untuk aktivitas metabolisme hidupnya. Widyabudiningsih et al.
(2021) mengungkapkan bahwa penurunan kandungan N dapat terjadi karena unsur
N yang terdapat dalam pupuk akan hilang dalam bentuk NH3 yang menguap ke
udara. Hal tersebut disebabkan oleh metabolisme sel, selain itu bahan organik ini
juga dapat digunakan sebagai nutrisi oleh mikroorganisme untuk keberlangsungan
hidupnya. Sejalan dengan pendapat Widyabudiningsih et al. (2021) berkurangnya
kandungan karbon karena karbon digunakan sebagai sumber energi oleh
mikroorganisme untuk aktivitas metabolismenya dan akan terurai ke udara dalam

bentuk CO2.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Aplikasi pupuk organik cair (POC) pupuk organik cair berbahan dasar campuran
urine kambing daun gamal dan air leri memberikan pengaruh terhadap produksi
tanaman bawang merah pada variabel bobot akar tanaman.

2. Aplikasi dosis pupuk organik cair (POC) berbahan dasar campuran urine kambing
daun gamal dan air leri perlakuan B4 (kosentrasi 200 ml/L air) menghasilkan
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah yang optimal yaitu tinggi

tanaman, panjang akar, bobot akar, dan bobot umbi bawang merah perpetak.

5.2. Saran

1. Sebaiknya dilakukan penelitian selanjutnya terkait pemanfaatan tentang
pemnfaatan (POC) berbahan dasar campuran urine kambing daun gamal dan air
leri kosentrasi yg lebih tinggi terutama dalam pengaplikasian pupuk organik

2. Sebaiknya dalam budidaya tanaman bawang merah menggunakan pupuk organik
cair (POC) berbahan dasar campuran urine kambing daun gamal dan air leri
dengan kosentrasi 200 ml/L air.

3. Disarankan petani untuk tidak menanam di bawah tegakan pohon kelapa.
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Lampiran 1

Lampiran Deskripsi Bawang Merah Varietas superphilip

Asal
Umur

Tinggi Tanaman
Kemampuan Berbunga
Banyaknya Anakan

Bentuk Daun

Banyak Daun

Warna Daun

Bentuk Bunga

Warna Bunga

Banyak Buah/Tangkai
Banyak Bunga /tangkai
Banyak Tangkai Bunga/
Rumpun

Bentuk Biji

Warna Biji

Bentuk Umbi

Ukuran Umbi

Warna Umbi

Produksi Umbi

Susut Bobot Umbi

Aroma

Kesukaan/Cita Rasa
Kerenyahan Bawang Goreng
Ketahanan terhadap Penyakit
Ketahanan Terhadap Hama

Keterangan

Peneliti

. Introduksi dari Philipine
: Mulai Berbunga 50 Hari, Panen (60

Hst batang melemas)

: 36-45cm

: Agak Mudah

: 9-18 umbi/Rumpun
. Silindris, Berlubang
. 40 — 50 Helai/Rumpun
- Hijau

. Seperti Payung

. Putih

: 60 -90

:110- 120

:2-3

: Bulat, gepeng, berkeriput
: Hitam

: Bulat

: Sedang (6 — 10 g)

: Merah Keunguan

: 17,60 t/ha Umbi Kering

: 22 (Basah - Kering
. Kuat

: Sangat Di gemari
. Sedang

: Kurang tahan terhadap Alternaria Pori
: Kurang tahan terhadap ulat grayak

(Spodoptera exigua)

- Baik untuk dataran rendah maupun
dataran medium pada musim kemarau

: Baswarsiati, Luki Rosmhani Korlina
,F. Kasejadi, Anggoro Hadi Permadi
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Lampiran

Layout percobaan

KLP I KLP 11 KLP I

BO B4 Bl
Bl B3 BO
B2 Bl B3
B3 B2 B4
B4 BO B2

Ket:

Panjang bedengan =1 meter

Lebar bedengan =1 meter

Jarak antar ulangan =50 cm
Jarak antar perlakuan =50 cm
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JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

No

Kegiatan

Bulan

Januari

Februari

Maret

2

3

2

3 |4

Seminar Usulan penelitian

Penyediaan alat dan bahan
kegiatan penelitian

Pembuatan Pupuk organik cair
berbahan campuran urine
kambing, daun gamal dan air leri

Pengolahan Lahan Penelitian
dan pembuatan petak penelitian

Penanaman bibit bawang merah

Penyulaman

Pemeliharaan tanaman

Aplikasi pupuk organik cair

oo Nl N oo »n

Pengukuran Tinggi tanaman dan
jumlah daun

Panen

10

Pengukuran data jumlah anakan,
panjang akar, bobot akar, jumlah
umbi perumpun, berat umbi
basah perumpun, dan berat umbi
basah perpetak.

11

Olah data hasil penelitian
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Tabe lampiran Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 10 hst

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 10.20 10.40 12.80 33.40 11.13
Bl 11.40 16.80 11.20 39.40 13.13
B2 9.20 13.80 15.00 38.00 12.66
B3 11.40 12.00 11.00 34.40 11.46
B4 12.80 14.60 12.40 39.80 13.26
Total 55.00 67.60 62.40 185.00 12.33

Tabel lampiran Analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 10 hst

5% 1%
Kelompok 2 16.0373 8.01867 2.11tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 11.44 2.86 0.754 tn 3.64 7.01
Galat 8 30.336 3.792
Total 14 57.8133
KK = 554%

tn = Tidak Nyata

Tabel lampiran Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 20 hst

Ulangan
Perlakuan I | m Total Rata-rata
BO 20.20 21.00 17.20 58.40 19.46
Bl 22.00 19.80 16.80 58.60 19.53
B2 17.60 22.20 21.00 60.80 20.26
B3 20.40 14.40 17.20 52.00 17.33
B4 13.80 17.80 21.00 52.60 17.53
Total 94.00 95.20 93.20 282.40 18.82

Tabel lampiran Analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 20 hst

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 504 1%
Kelompok 2 0.4053333 0.2026667 0.02 tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 20.656 5.164 0.53 tn 3.64 7.01

Galat 8 76.688 9.586
Total 14 97.749333
KK = 7.13%

tn = Tidak Nyata
Tabel lampiran Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 30 hst

Ulangan
| I Il

Perlakuan Total Rata-rata

BO 32.20 25.40 21.80 79.40 26.46
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Bl 34.40 35.80 20.00 90.20 30.06

B2 31.40 33.00 27.60 92.00 30.66
B3 27.40 25.80 26.80 80.00 26.66
B4 22.80 32.80 24.00 79.60 26.53
Total 148.20 152.80 120.20 421.20 28.08

Tabel lampiran Analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 30 hst

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 504 1%
Kelompok 2 124.528 62.264 3.10tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 52.8907 13.2227 0.65tn 3.64 7.01

Galat 8 160.565 20.0707
Total 14 337.984
KK = 8.45%

tn = Tidak Nyata
Tabel lampiran Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 40 hst

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 35.80 36.40 24.60 96.80 32.26
Bl 38.00 40.80 25.60 104.40 34.80
B2 36.00 43.60 34.00 113.60 37.86
B3 29.20 34.00 32.40 95.60 31.86
B4 27.20 36.80 36.60 100.60 33.53
Total 166.20 191.60 153.20 511.00 34.06

Tabel lampiran Analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 40 hst

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 504 1%
Kelompok 2 152.581 76.2907  3.21tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 70.0267  17.5067  0.73tn 3.64 7.01
Galat 8 190.085  23.7607

Total 14 412.693

KK =  8.35%

tn = Tidak Nyata
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Tabel lampiran rata-rata Tinggi tanaman Bawang merah pada umur 10 HST

Ulangan
Perlakuan I T i Total Rata-rata
BO 17.80 15.00 18.14 50.94 16.98
B1 17.66 16.94 16.94 51.54 17.18
B2 15.50 17.50 16.74 49.74 16.58
B3 17.06 16.62 16.60 50.28 16.76
B4 17.06 18.14 18.30 53.50 17.83
Total 85.08 84.20 86.72 256.0 17.06

Tabel analisis sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur 10 HST

. F.Tabel F.Tabel
SK db JK KT F.Hit 506 1%
Kelompok 2 0.65429 0.32715 0.30tn  4.46 8.65
Perlakuan 4 2.81707 0.70427 0.64tn  3.64 7.01
Galat 8 8.71317 1.08915
Total 14 12.1845
KK = 2.52%
Tabel lampiran rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur 20 HST
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 26.26 22.90 27.40 76.56 25.52
Bl 27.36 26.92 25.10 79.38 26.46
B2 23.52 26.64 24.00 74.16 24.72
B3 26.42 24.62 23.60 74.64 24.88
B4 24.40 26.14 29.00 79.54 26.51
Total 127.96 127.22 129.10 384.28 25.61

Tabel Analisis sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur 20 HST

. F.Tabel  F.Tabel
SK db JK KT F.Hit 50 1%
Kelompok 2 0.35877  0.17939 0.04 tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 8.61371  2.15343 0.50 tn 3.64 7.01
Galat 8 33.9703  4.24629
Total 14 42.9428
KK = 4.07%
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Tabel lampiran Rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur 30 HST

Ulangan
Perlakuan T T Total Rata-rata
BO 33.06 25.56 27.24 85.86 28.62
Bl 35.10 32.06 27.66 94.82 31.60
B2 28.62 32.38 27.66 88.66 29.55
B3 31.26 30.60 26.54 88.40 29.46
B4 29.78 31.60 32.22 93.60 31.20
Total 157.82 152.20 141.32 451.34 30.08

Tabel lapiran Analisis sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah

pada umur 30HST
: F.Tabel F.Tabel

SK do JK KT F.Hit 506 1%

Kelompok 2 28.1473 14.0736 1.89tn 4.46 8.65

Perlakuan 4 19.1095 477737 0.64 tn 3.64 7.01

Galat 8 59.5479 7.44349

Total 14 106.805

KK = 4.97%

Tabel lampiran Rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur 40 HST
Ulangan

Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 36.34 28.54 32.60 97.48 32.49
Bl 38.22 35.16 31.06 104.44 34.81
B2 32.24 36.88 32.52 101.64 33.88
B3 35.48 33.94 30.64 100.06 33.35
B4 33.68 34.22 34.96 102.86 34.28
Total 175.96 168.74 161.78 506.48 33.76

Tabel lampiran sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada umur 40

HST

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 50 1%
Kelompok 2 20.1095 10.0547 1.28 tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 9.51291 2.37823 0.30tn 3.64 7.01
Galat 8 62.7348 7.84185

Total 14 92.3572

KK = 4.81%
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Tabel lampiran rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah pada akhir
penelitian

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 7.00 9.60 7.20 23.80 7.93
Bl 10.00 11.20 7.20 28.40 9.46
B2 8.80 10.60 9.80 29.20 9.73
B3 8.20 8.80 7.80 24.80 8.26
B4 7.40 9.80 7.00 24.20 8.06
Total 41.40 50.00 39.00 130.40 8.69

Analisis sidik ragam rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah pada akhir
penelitian

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 50 1%
Kelompok 2 13.381 6.69066 8.99 ** 4.46 8.65
Perlakuan 4 8.496 2.124 2.85tn 3.64 7.01

Galat 8 5.952 0.744
Total 14 27.829
KK = 292%

tn = Tidak Nyata
* = Sangat Nyata

Lampiran Rata-rata panjang akar tanaman bawang merah pada umur pada akhir
penelitian

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 11.30 7.60 8.80 27.70 9.23
Bl 12.18 11.02 10.48 33.68 11.22
B2 9.48 10.02 8.68 28.18 9.39
B3 8.38 12.02 9.22 29.62 9.87
B4 11.84 12.52 10.24 34.60 11.53
Total 53.18 53.18 47.42 153.78 10.25

Analisis sidik ragam rata-rata panjang akar tanaman bawang merah pada akhir
penelitian

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 50 1%

Kelompok 2 442368  2.21184 1.16 tn 4.46 8.65
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Perlakuan 4 13.5305  3.38263 1.78 tn 3.64 7.01

Galat 8 15.1265  1.89081
Total 14 33.0806
KK = 429%

tn = Tidak Nyata
Lampiran Rata-rata bobot akar tanaman bawang merah pada umur pada akhir
penelitian

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 0.60 0.60 1.20 2.40 0.80
Bl 1.30 0.80 1.20 3.30 1.10
B2 1.10 1.20 1.20 3.50 1.16
B3 1.10 1.40 1.40 3.90 1.30
B4 1.40 1.60 1.40 4.40 1.46
Total 5.50 5.60 6.40 17.50 1.16

Analisis sidik ragam rata-rata bobot akar tanaman bawang merah pada akhir
penelitian

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 506 1%
Kelompok 2 0.09733  0.04867 1.03tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 0.74 0.185 3.93* 3.64 7.01

Galat 8 0.376 0.047
Total 14 1.21333
KK = 2.00%

tn = Tidak Nyata

* = Nyata

Tabel lampiran Hasil Uji BNT 5%

Perlakuan Rata-Rata Notasi
BO 0.80 a
Bl 1.10 ab
B2 1.16 ab
B3 1.30 ab
B4 1.46 b
BNT 5% 0.35
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Tabel lampiran rata-rata jumlah umbi perumpun tanaman bawang merah pada

saat panen
Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata
BO 7.20 12.20 7.40 26.80 8.93
Bl 10.20 14.00 7.60 31.80 10.60
B2 10.00 10.60 8.80 29.40 9.80
B3 9.00 10.00 8.80 27.80 9.26
B4 7.80 11.00 8.60 27.40 9.13
Total 44.20 57.80 41.20 143.20 9.54

Analisis sidik ragam jumlah umbi perumpun tanaman bawang merah pada saat

panen

: F.Tabel  F.Tabel
SK db JK KT F.Hit 506 1%
Kelompok 2 31.3013  15.6507 9.27 ** 4.46 8.65
Perlakuan 4 539733  1.34933 0.79tn 3.64 7.01
Galat 8 13.4987  1.68733
Total 14 50.1973
KK = 4.20%

tn = Tidak Nyata
* = Sangat Nyata

Tabel lampiran Rata-rata bobot umbi basah perumpun bawang merah pada saat

panen
Ulangan
Perlakuan I | m Total Rata-rata
BO 26.80 22.20 21.20 70.20 23.40
Bl 33.20 34.00 21.20 88.40 29.46
B2 23.80 35.20 21.00 80.00 26.66
B3 30.40 26.00 18.00 74.40 24.80
B4 19.00 25.80 30.00 74.80 24.93
Total 133.20 143.20 111.40 387.80 25.85

Analisis sidik ragam bobot umbi basah perumpun tanaman bawang merah pada

saat panen

. F.Tabel F.Tabel
SK Db JK KT F.Hit 504 1%
Kelompok 2 105.765  52.8827 1.57 tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 65.0773  16.2693 0.48tn 3.64 7.01
Galat 8 268.715  33.5893
Total 14 439.557
KK = 11.39%
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tn = Tidak Nyata
Tabel lampiran Rata-rata bobot umbi basah perpetak bawang merah pada saat
panen

Ulangan
Perlakuan I T m Total Rata-rata

BO 285 258 195 738 246
Bl 301 402 198 901 300.33
B2 251 331 289 871 290.33
B3 330 321 281 932 310.66
B4 286 350 359 995 331.66

Total 1453 1662 1322 4437 295.8

Analisis sidik ragam bobot umbi basah perpetak tanaman bawang merah pada saat
panen

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 506 1%
Kelompok 2 11762.8 5881.4 2.23tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 12113.7  3028.43 1.15tn 3.64 7.01

Galat 8 21043.9  2630.48
Total 14 44920.4
KK = 29.82%

tn =Tidak Nyata

Tabel Lampiran Rata-rata diameter umbi tanaman bawang merah pada saat penen

Ulangan
Perlakuan T m Total Rata-rata
BO 15.29 12.49 15.00 42.79 14.26
Bl 15.17 14.11 14.14 43.43 14.47
B2 15.67 20.07 14.54 50.28 16.76
B3 18.31 14.80 14.49 47.60 15.86
B4 14.81 14.33 17.68 46.83 15.61
Total 79.26 75.82 75.87 230.95 15.39

Analisis sidik ragam rata-rata diameter umbi tanaman bawang merah pada saat
panen

F.Tabel F.Tabel

SK db JK KT F.Hit 506 1%
Kelompok 2 3.18831 1.59416 0.52tn 4.46 8.65
Perlakuan 4 15.0024 3.7506 1.231tn 3.64 7.01

Galat 8 24.343 3.04288
Total 14 42.5337
KK = 4.44%

tn =Tidak Nyata
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Lampiran 5.Dokumentasi Penelitian

1. Proses pebuatan POC berbahan dasar campuran urin kambing,daun gamal dan air ler




4. Pertumbuhan Bawang Merah Dan Pengamatan

Pengamatan 10 HST Pengamatan 20 HST

Pengamatan 30 HST Pengamatan 40 HST




5. Pengukuran Hasil Panen Bawang Merah

Pengukuran Diameter Umbi Bawang Merah Pengukuran Panjang Akar

6. Penimbangan

Penimbangan Bobot Akar Penimbangan Berat Umbi Penimbangan Berat Umbi
Basah Perumpu Basah Perpetak
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